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C. PENDAHULUAN JURNAL  

Moral merupakan perilaku yang baik yang menjadi karakter dari 

individu atau kelompok yang bisa di lihat dari cara berfikir bertindak dan 

merespon suatu keadaan. Dalam hal ini pancasila sebagai moral dari bangsa 

Indonesia yang menjadi dasar perilaku dan acuan bangsa dan negara dalam 

mengambil sikap dan kebijakan. 



Dalam penerapannya masih ada yang melakukan pelanggran etika 

maupun moral hal ini akan menggelisahkan masyarakat dan menimbulkan 

kerugian baik pada dirinya sendiri maupun orang lain. 

Kurangnya pemahaman tentang kewajiban beretika di kampung 

Cijambe Girang Sukaresmi, sehingga timbulnya kasus seperti pelecehan 

seksual yang menghilangnya kesadaran beretika dalam masyarakat. 

Di era masa modern ini, semakin canggihnya teknologi semakin banyak 

pula dimasyarakat yang minim etika ataupun moral. Peruahan zaman yang 

dialami pada saat ini terlihat baik-baik saja tanpa disadari kenyataannya dapat 

menghilangkan budaya, kebiasaan, etika dan moral. 

  

D. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Sumber data yang diperoleh dari sumber data sekunder dan 

sumber data primer. 

 

E. PEMBAHASAN 

Penegakan hukum terhadap pelanggaran etika yang terjadi di 

masyarakat Kampung Cijambe Girang Sukaresmi, Kabupaten Sukabumi. Yang 

terjadi di kampung Cijambe Girang yaitu sering terjadi pelanggaran etika, salah 

satunya adalah pelecehan seksual terhadap perempuan. Hal ini terjadi karena 

system tata nilai yang mendudukan perempuan sebagai makhluk lemah dan 

lebih rendah dari pada laki-laki, perempuan masih ditempatkan dalam posisi 

subornasi dan marginalisasi yang harus dikuasai, di ekspolitasi dan diperbudak 

laki-laki dan juga karena perempuan masih di pandang second class citizen. Hal 

ini membuktikan bahwa etika dan moral lakilaki di kampung Cijambe Girang 

masih rendah, apabila hal ini terus berlanjut maka akan menimbulkan trauma 

pada korban dan bisa menyebabkan korban bunuh diri. 

Perlindungan hukum yang dapat diberikan terhadap perempuan yang 

menjadi korban tindak kekerasan/pelecehan seksual dapat diberikan Undang-



Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang PKDRT dan Undang-undang No. 13 

Tahun 2006 khususnya pasal 5, pasal 8, dan pasal 9 merupakan hak dari seorang 

perempuan yang menjadi korban. 

Krisisnya mentalitas masyarakat pada saat ini merupakan bagian dari 

krisis multidimensional yaitu suatu masalah yang dialami oleh negara dimana 

banyak terjadi masalah dalam berbagai aspek kehidupan, yang dihadapi 

khususnya pada kalangan masyatakat. 

Beberapa faktor yang menyababkan para individu zaman sekarang 

kurang dalam beretika. Pertama, kurangnya kepedulian orang tua terhadap 

pentingnya menanamkan serta mengajarkan etika (moral) terhadap anak. 

Kedua, berkembangnya teknologi yang sangat pesat membuat pola pikir di 

zaman sekarang menjadi serba instan dan tidak peduli akan lingkungan 

sekitarnya. Ketiga, lingkungan sekitar yang membentuk karakter dan 

membentuk kepribadian seorang pemuda masih kurang diperhatikan atau 

bahkan tidak diperhatikan sama sekali oleh masyarakat sekitar, terkhusus 

orangtuanya. Keempat, kurangnya penanaman jiwa religius didalam diri 

pemuda serta masih kurangnya pengetahuan tentang agama yang 

menjadikannya turntutan untuk selalu berperilaku etis. 

Ada 3 upaya internal (dari dalam) yang bisa diterapkan untuk 

meningkatkan moral bangsa, yaitu : 

1. Meningkatkan peran keluarga dalam membentuk moral. 

2. Menciptakan lingkungan yang baik dalam masyarakat. 

3. Membatasi teknologi yang ada. 

 

F. PENUTUP 

Dampak daripada perubahan zaman terhadap etika dan moral masyarakat 

sangat komplek artinya dapat mempengaruhi segala aspek kehidupan 

masyarakat. Sedikit-sedikit etika dan moral yang dibentuk dari kebiasaan 

bangsa yang baik mulai luntur tertimbun zaman. Untuk mencegah terjadinya 



perubahan etika dan moral yang buruk pada masyarakat maka setidaknya harus 

membuat pencegahan dan aturan yang dapat menjamin bagaimana etika dan 

moral bangsa Indonesia khususnya Kampung Cijambe Girang Sukaresmi, 

Kabupaten Sukabumi, tidak hilang tertimbun zaman. 


